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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dari temuan dan analisis data pada bagian 

sebelumnya tentang persepsi Persepsi Santri terhadap Partai Politik 

Islam (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Qaumaniyah), maka dapat 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Santri pondok pesantren Al-Qaumaniyah mempersepsikan partai 

politik Islam sebagai wadah penting bagi aspirasi politik umat 

Muslim. Meskipun banyak terjadi kasus korupsi, santri setuju jika 

partai politik Islam tetap ada. Persepsi yang ditunjukkan banyak 

dipengaruhi oleh faktor cultural effect yakni agama dan pendidikan 

agama santri. Selain itu persepsi juga dipengaruhi oleh citra 

(image) partai politik itu sendiri.  

2. Respons santri terhadap kekakalahan partai politik Islam, bahwa 

beberapa santri masih tetap mendukung dengan dasar keputusan 

bahwa, 1) Satu pemahaman (seagama); 2) Ajaran agama yang 

mengharuskan memilih pemimpin dari golongan Islam; 3) 

Pelanggar hanya oknum. Respons tersebut cenderung dipengaruhi 

oleh faktor agama. Sedangkan santri yang tidak lagi mendukung, 

cenderung dipengaruhi oleh faktor rasional santri bahwa kinerja 

partai politik Islam terus-menerus mengalami penurunan dan 

banyak tokoh-tokoh partai yang melanggar kode etik sebagai 

pemimpin. Hal tersebut yang membuat santri memilih untuk tidak 

lagi mendukung partai politik Islam. 

3. Menurut santri penyebab kekalahan partai politik Islam disebabkan 

oleh dua faktor yaitu 1) faktor internal, yaitu korupsi oleh tokoh-

tokoh partai politik Islam; dan 2) faktor eksternal, yaitu Money 

politic (politik uang), rendahnya pengetahuan masyarakat, 

rendahnya keimanan masyarakat, peran media, krisis identitas, dan 

masyarakat bingung dalam memilih. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun 

kelemahan baik dari sisi referensi dan sumber acuan yang digunakan 

oleh peneliti. Penelitian yang dikaji dari beberapa teori dan telaah 

pustaka mampu memberikan pemahaman secara terperinci sehingga 

mudah dipahami oleh generasi selanjutnya. Keterbatasan waktu, biaya 

dan tenaga sehingga penelitian ini kurang maksimal. 
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C. Saran 

Setelah mengamati hasil penelitian di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk penelitian-penelitian selanjutnya diharapkan dalam 

meneliti bagaimana persepsi santri hendaknya memahami benar 

mengenai konsep persepsi, proses terbentuknya persepsi, dan 

faktor yang mempengaruhi persepsi, karena persepsi sangat 

dinamis mudah berubah dan bersifat kontekstual. 

2. Bagi partai politik Islam 

a. Partai politik Islam harus meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) yang dimiliki, agar kader partai paham betul 

dan loyal untuk selalu menerapkan ajaran Islam. 

b. Sistem kaderisasi yang ketat, dalam rangka menemukan kader 

yang berkualitas, yang sesuai dengan cita-cita partai dan asas 

partai yaitu Islam. 

c. Partai politik harus melakukan perumusan cara yang efektif 

dalam mengkomunikasikan gagasan dan program partai politik 

Islam kepada masyarakat luas, agar tidak salah persepsi. 

3. Bagi santri 

Santri diharapkan lebih cerdas dan rasional dalam 

memberikan persepsinya dan rasional dalam menentukan pilihan 

politiknya. 

 

D. Penutup  

Alhamdulilah peneliti panjatkan puji syukur kehadirat Allah 

SWT. yang telah melimpahkan rahmat, taufiq, hidyah serta inayahnya 

dari awal pengerjaan skripsi hingga saat ini peneliti dapat 

menyelesaikan penelitian skripsi yang berjudul “Persepsi Santri 

terhadap Partai Politik Islam (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-

Qaumaniyah)”. Harapan peneliti semoga penelitian skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi diri pribadi, perusahaan yang bersangkutan 

dan pembaca pada umumnya. Peneliti membutuhkan kritik dan saran 

yang membangun untuk penyempurnaan skripsi ini. sebagai penutup 

peneliti mohon maaf atas segala kekurangan dan kesalahan selama 

penelitian skripsi ini. Akhir kata, kesempurnaan hanyalah milik Allah 

SWT semata dan kekurangan adalah milih hamba-Nya. 

 


